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ABSTRAK

Novel digunakan sebagai salah satu media dalam menyampaikan nilai-nilai kehidupan.
Karya sastra beris pesan dan amanat dalam setigp aur ceritanya, sehingga dapat
dijadikan sebagai pembelgjaran dalam kehidupan. Bentuk pesan yang disampaikan
dapat berupa nilai-nila kemanusiaan dan nila religius yang dapat digunakan dalam
menjaani kehidupan. Salah satu novel yang banyak mengandung nilai religius adalah
novel Teman Healing karya Dedy Chandra H yang diterbitkan pada Desember 2022.
Di dalam buku ini berisi kalimat-kalimat motivasi yang dapat menemani atau menjadi
pengajaran bagi siapa sajayang sedang dalam proses healing atau penyembuhan setelah
patah hati. Tujuan dari penelitian ini adalah Mendeskripsikan nilai-nilai religius yang
terkandung dalam novel Teman Healing karya Dedy Chandra H. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan Teknik Pustaka dan Simak catat. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan metode analisisisi (Content Analysis). novel ini mengandung
nilai tentang Akidah yaitu 1) Nilai iman kepada Allah, 2) Nilai iman kepada Kitab-kitab
Allah, 3) Nilai iman kepada Qada dan Qadar. Kemudian nilai Syariat yaitu 1) Hubungan
manusia dengan Tuhan, 2) Hubungan manusia dengan manusia, 3) Hubungan manusia
dengan alam semesta. Dan yang terakhir nilai Akhlak yaitu 1) Sabar, 2) Sedekah, 3)
Ikhlas, 4) Tabah, 5) Tawakal, 6) Ikhtiar. Nilai-nilai tersebut dapat dijadikan sebagai
pedoman dalam menjalani hidup agar kita mendapatkan kebaikan di dunia maupun di
akhirat.

Kata kunci: novel, analisis, nilai-nilai religius

ANALYSISOF RELIGIOUSVALUESIN THE NOVEL TEMAN HEALING
BY DEDDY CHANDRA H

ABSTRACT
Novels are used as a medium for conveying life values. Literary works contain
messages and messages in each storyline, so they can be used as lessons in life. The
form of messages conveyed can be in the form of human values and religious values
that can be used in living life. One of the novels that contains a lot of religious value is
the novel Teman Healing by Dedy Chandra H, which was published in December 2022.
This book contains motivational sentences that can accompany or serve asteaching for
anyone who isin the process of healing or recuperating after a broken heart. . Theaim
of thisresearchisto describethereligious values contained in the novel Teman Healing
by Dedy Chandra H. This research uses descriptive qualitative research. The method
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used in this research is using library techniques and note taking. In this research the
author used the content analysis method (Content Analysis). This novel contains values
about Agidah, namely 1) The value of faith in Allah, 2) The value of faith in Allah's
books, 3) The value of faith in Qada and Qadar. Then the Sharia values are 1) The
relationship between humans and God, 2) The relationship between humans and
humans, 3) The relationship between humans and the universe. And finally, the moral
values are 1) Patience, 2) Almsgiving, 3) Sincerity, 4) Soicism, 5) Tawakal, 6)
Endeavor. These values can be used asa guidein living life so that we obtain goodness
in thisworld and in the afterlife..

Keywords: Novel, analysis, religious value.

PENDAHULUAN

Novel merupakan salah satu jenis karya sastra. Novel adalah cerita fiksi dalam bentuk
tulisan atau kata-kata yang mempunyai unsur pembangun di dalamnya. Novel biasanya
representas dari kehidupan manusia. Dalam novel, pengarang berusaha membawa
pembaca agar bisa membayangkan gambaran-gambaran kehidupan yang terkandung
dalam ceritatersebut. Novel adalah karya fiksi yang yang menggambarkan duniayang
berist model kehidupan yang telah diidealkan dan dibangun dengan berbagai unsur
intrinsiknya (Nurgiyantoro, 2012: 5).

Novel juga digunakan sebagal salah satu media dalam menyampaikan nilai-nilai
kehidupan. Karya sastra berisi pesan dan amanat dalam setiap alur ceritanya, sehingga
dapat dijadikan sebagai pembelgaran dalam kehidupan. Bentuk pesan yang
disampaikan dapat berupa nilai-nilai kemanusiaan dan nilai religius yang dapat
digunakan dalam menjalani kehidupan.

Nila religius adalah nilai yang berkaitan dengan baik buruknya suatu perbuatan
seseorang dalam bertindak maupun bertutur yang didasarkan atas dasar aturan agama.
Mangunwijaya (2002: 11) berpendapat bahwa “Hadirnya unsur religius dan dan
keagamaan pada sastra setua sastra itu sendiri. Bahkan sastra hadir dari sesuatu yang
bersifat religius. Pada awal mula sastra adalah religius”. Nilai religius dapat berupa
perilaku individu yang sesuai dengan gjaran agama, pengamal an yang dilakukan secara
terus menerus, norma yang diyakini dengan batin dan berhubungan dengan Tuhan,
perasaan takut, tunduk, taat, dan menyerahkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa
(Tanjung, Lubis, and Simbolon 2022).
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Dalam nilai religius Islam terdapat tiga jenis nilai yaitu nilai akidah, nilai syariat
dan nilai akhlak. Nilai akidah adalah nilai tentang keimanan. Dalam Islam, nilai akidah
berarti mengimani bahwatuhan itu satu yaitu Allah Swt.. Di dalam nilai akidah terdapat
nilai tauhid yaitu percaya dan mengimani di dalam hati bahwa Allah Swt.. adalah satu-
satunya tuhan. Nilai-nilai akidah dalam islam biasa disebut juga dengan rukun iman.
Rukun iman adalah asas-asas yang menentukan akidah seseorang. Rukun menurut
bahasa berarti pilar atau tiang yang menyangga sesuatu, sedangkan Iman artinya
percaya atau meyakini sepenuh hati. Dapat disimpulkan bahwa rukun iman adalah
pilar-pilar yang menyangga seorang muslim atau pemeluk agama isalam yang harus
diyakini dengan sepenuh hati.

Kemudian nilai syariat adalah segala ketentuan yang diatur oleh Allah Swt.. untuk
hamba-Nya yang meliputi akidah, akhlak, atau aturan dalam menjalankan kehidupan
sehari-hari untuk mencapa ridho-nya di dunia dan akhirat. Nilai syariat diartikan
sebagal jalan yang harus ditempuh sebagai seorang muslim. Menurut istilah, syariat
berarti aturan atau undang-undang yang diturunkan Allah untuk mengatur hubungan
manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia dengan alam semesta.
Nilal syariat mengatur hidup manusia sebagai individu yang merupakan hamba Allah
dan harus melaksanakan kewajiban beribadah berupa shalat 5 waktu dan juga ibadah
wajib lainnya. kemudian mengatur bagaimana hubungan manusia dengan manusia
lainnya agar terciptanya kedamaian dan kemakmuran dalam kehidupan bermasyarakat.
Dan juga mengatur hubungan manusia dengan alam semesta yang juga merupakan
ciptaan Allah Swt.. (Aqgidah, Al-dharuriyat, and Asbar 2022). Oleh karena itu,
penelitian ini akan mengulik nilai religius yang terkandung pada sebuah novel.

Salah satu novel yang banyak mengandung nilai religius adalah novel Teman
Healing karya Dedy Chandra H yang diterbitkan pada Desember 2022. Dedy Chandra
H merupakan seorang penulis novel yang memang kebanyakan mengangkat temareligi.
Di dalam buku ini berisi kalimat-kalimat motivasi yang dapat menemani atau menjadi
pengajaran bagi siapa sgjayang sedang dalam proses healing atau penyembuhan setelah
patah hati.

Proses healing dalam nove ini dilakukan dalam tiga fase, yaitu fase realization
adal ah kitamenyadari keadaan yang sedang dihaadapi. Kemudian fase acceptance yaitu
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proses kita belgjar menerima setiap keadaan yang sudah digariskan oleh Allah Swit..
dan yang terakhir adalah fase meaning yaitu fase disaat kita sudah mampu melewati
proses healing dan dapat menangkap makna dan hikmah dari setiap kejadian.

Alasan saya memilih novel ini karena novel ini dapat memberikan penggaran
nilai religius yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, oleh karena itu
peneliti tertarik mengambil judul “Analisis Nilai-nilai Religius Pada Novel Teman
Healing Karya Dedy Chandra H”.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Metode deskriptif
kualitatif adalah langkah untuk mendapatkan data deskriptif berupa kata-kata atau
gambar. Lexy J. Moleong dalam (Aziza, 2017) mengungkapkan bahwa data yang
dikumpulkan dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan gambar, bukan angka.
Peneliti menafsirkan data yang didapat melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Pendekatan kualitatif bermaksud menjelaskan fenomena yang dialami peneliti seperti
perilaku, persepsi, minat, motivasi dan tindakan dengan mendeskripsikannya ke dalam
kata-kata atau tulisan (Saleh, 2021).

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan nilai religius yang terdapat di
dalam Al-Quran yang akan berfokus pada nilai akidah, syariat dan akhlak yang ada di
dalam novel Teman Hedling. Maka, pendlitian ini diharapkan tidak hanya untuk
menguraikan nilai religius pada novel Teman Healing, tetapi juga dapat menjadi bahan
pembel gjaran kepada pembaca tentang nilai-nilai religius yang harus diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Daam pendlitian ini penulis menggunakan metode analisis is (Content
Analysis). Menurut Holsty, analisis is adalah suatu teknik yang digunakan untuk
menarik kesimpulan melalui upaya menemukan ciri-ciri suatu pesan dan dilakukan
secara obyektif dan sistematis. Secara umum, analisis isi berupaya mengungkap
berbagai informasi di balik data yang disagjikan dalam media atau teks.

Andlisisis dalam penelitian ini meliputi analisis isi setelah membaca novel.
Penelitian ini tidak menggunakan hipotesis atau pengambilan sampel karena penelitian

ini hanyaakan mendeskripsikan datayang diperoleh secara kualitatif. Langkah pertama
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yang dilakukan penulis adalah mencari tahu keseluruhan isi dari novel yang dibacanya.
K edua memisahkan data-datanya untuk memudahkan proses pencarian setiap potongan
data. Langkah terakhir adalah interpretasi datayang akan disimpulkan berdasarkan data
yang diperoleh.

Peneliti menganalisis novel karya yang merupakan karya fiksi, maka kajian
terhadap suatu karyafiksi berarti mengkaji, menyelidiki atau menelaah suatu karyafiksi
dan pendlitian terhadap unsur-unsur pembentuk karya sastra khususnyanovel, kegiatan
ini sering kali disertai dengan karya analisis. Istilah analisis, dalam hal ini suatu karya
fiksi, memberi pengertian pada penguraian karyaitu menjadi unsur-unsur penyusunnya,

yakni ditinjau dari unsur-unsur internalnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai Akidah

Nilai akidah adalah nilai tentang keimanan. Dalam islam, nilai akidah berarti
mengimani bahwatuhan itu satu yaitu Allah SWT.. Di dalam nilai akidah terdapat nilai
tauhid yaitu percaya dan mengimani di dalam hati bahwa Allah Swt. adalah satu-
satunya tuhan. Dapat dikatakan bahwa nilai akidah adalah dasar dari segala ilmu atau
nilai dalam agama Islam. Bagaimana seseorang dapat mempelgari atau mengamalkan
ilmuyang lain jika dia masih ragu dengan yang Tuhan dia Imani.

A. Nila Iman Kepada Allah

1. Waktu dari Allah sdlalu tepat., tidak pernah terlalu cepat apalagi terlambat.
Rapuhnya iman yang sering kali membuat kita ragu untuk percaya terhadap
janji-Nya (Teman Healing: 3)

2. Carilah pertolongan dengan menceritakannya pada orang lain. Tetapi, yakinlah
di dalam hati bahwa jika bantuan itu datang pastilah dari Allah (Teman Headling:
12)

3. Kita begitu percaya pada seseorang dapat memberi apa yang kita minta, lalu
ragu kepada Allah atas kuasa-Nya. Lalu kita bertanya mengapa hati ini begitu
mudah merasa kecewa? Kita pun tahu jawabannya (Teman Healing: 18)

4. Sebenarnya sedih itu tidak ada, yang ada hanyalah kondisi lupa. Lupa bahwa
sebenarnya Allah selalu mencintaimu (Teman Healing: 22)
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5. Berharaplah hanya kepada Allah. Lantas seperti apaberharap kepada Allah itu?
Saat kita berusaha untuk menghadapi segalanya, tetapi sadar bahwa bukan
orang lain atau diri sendiri yang dapat menyelamatkan, hanya pertolongan Allah
yang bisa melakukan segalanya (Teman Healing: 34).

B. Nilai Iman Kepada Kitab-Kitab Allah

1. Daam hidup ini, masing-masing dari kita menerima surat itu dari Allah dalam
bentuk Al-Quran. Sebuah pesan yang dikirim dari langit untuk menyelamatkan
kita hidup di dunia (Teman Healing: 98)

2. Daam ujian, musibah, tawa, dan tangis yang kitarasakan, sebenarnya Al-Quran
selalu punya jawabannya. (Teman Healing: 98).

C. Nila Iman Kepada Qada dan Qadar

1. Bahagiayang selalu kitatunda, selalu bisakita dapatkan dengan keyakinan pada
rencana-Nya. Percayalah, Allah Maha baik. (Teman Healing: 8).

2. Ceritatentang perubahan ini berlaku pada apa pun di bumi ini, tidak ada yang
dapat menghindarinya. Seandainya kita menolaknya, perubahan tetap terjadi.
Karena, perubahan tidak akan terhenti, walau kita membencinya. (Teman
Healing: 24).

3. Sebab, takdir itu seperti sesuatu yang berada di balik jendela, tapi tirainyatidak
bisa kita buka (Teman Healing: 30).

4. Maka, saat kehilangan harapan atas sesuatu yang tidak bisa kita ubah, mengapa
kita tidak meletakkan setigp harap itu pada Dia yang berkuasa mengubah
segalanya. Meletakkan harap pada Dia yang mengizinkan setiap tawa dan air
mata. (Teman Healing: 30).

5. Biarkanlah kematian itu hadir sebagaimana kehendak Penciptanya. (Teman
Healing: 86).

D. Nila Syariat
Nilal syariat diartikan sebagai jalan yang harus ditempuh sebagai seorang muslim.
Menurut istilah, syariat berarti aturan atau undang-undang yang diturunkan Allah
untuk mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, dan

manusia dengan alam semesta.
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Nilai syariat mengatur hidup manusia sebagai individu yang merupakan hamba
Allah dan harus mel aksanakan kewajiban beribadah berupashalat 5 waktu dan juga
ibadah wajib lainnya. kemudian mengatur bagaimana hubungan manusia dengan
manusia lainnya agar terciptanya kedamaian dan kemakmuran dalam kehidupan
bermasyarakat. Dan juga mengatur hubungan manusia dengan alam semesta yang
juga merupakan ciptaan Allah SWT. (Aqidah et al., 2022).

1. Hubungan Manusia dengan Tuhan

a. Sebenarnyajumlahnyaadalah 50 kali, tapi karenakemurahan Allah menjadi
5 kali sgja setigp harinya. Namun karena kemurahan Allah, shalat yang
diwagjibkan 5 kali tetap akan dinilai pahala 50 kali (Teman Healing: 39).

b. Mengapakitasealu mengulang doayang sama padahal Allah tidaklah lupa?
Sebab, tujuan sebenarnya kita berdoa bukanlah sekadar untuk meminta, tapi
menjalin hubungan dengan-Nya (Teman Healing: 162).

c. Allahmencintai seseorang yang sering melakukan sesuatu yang samadalam
doa dan kebaikan sederhana. Setiap doa pasti akan dijawab, meskipun itu
dengan bentuk yang berbeda-beda bagi setiap cerita yang terjadi dalam
hidup kita (Teman Hedling: 164).

2. Hubungan Manusia dengan Manusia

a. Hidup akan terasa begitu baik saat hubungan kita dengan orang lain baik-
baik sga. Hidup akan terasa sebaliknya, jika hubungan kita dengan orang
lain bermasalah (Teman Healing: 58).

b. Dalam membuktikan cintaadal ah dengan apayang kitalakukan untuk orang
yang kitacintai (Teman Healing: 61).

c. Orang yang menderita adalah meraka yang tidak memiliki simpati dan
empati. Mereka tidak peduli terhadap peneritaan yang orang lain rasakan.
Jadi, selama hatimu masih bisa merasakan penderitaan orang di sektiarmu,
berarti hatimu baik-baik sgja (Teman Healing: 77).

3. Hubungan Manusia dengan Alam Semesta

a. Duniahanyalah ladang tempat kitamenanam amal kebaikan dan menuainya
kelak di akhirat. Selamakamu masih ingat tentang hal itu, maka hatimu akan
lepas dari penderitaan (Teman Healing: 79).
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b. Kecantikan itu bukan sekedar apa yang selalu kita lihat oleh mata, hal
yang membuat kita terpesona dan terkesima. Kecantikan itu lahir dari
kebaikan hati, semangat untuk tidak pernah menyerah, dan memberikan
hal yang baik bagi duniaini (Teman Healing: 126).

E. Nilai Akhlak

Nilal akhlak merupakan nilai yang mengatur tentang sikap dan perilaku seseorang
agar sanantiasa berbuat baik dan sesuai dengan syariat islam. Akhlak merupakan
kebiasaan atau sikap dalam jiwa seseorang yang diperoleh dengan cara 18
mempelgjari atau meniru dari apayang didengar dan dilihat secaralangsung(Azizah,
2019). Akhlak yang baik dan sesuai dengan syariat islam akan menuntun manusia
dalam mencapai tujuan hidupnya, baik di dunia maupun di akhirat.

1. Sabar

a. Tidak semua luka akan berakhir dengan derita. Tidak semua hilang akan
benar-benar tiada dan tidak ada penawar lebih hebat dari itu semua selain
sabar pada ketentuan-Nya (Teman Healing: 8).

b. Pria yang menangis saat melakukan kesalahan adalah ciri mereka yang
bertanggung jawab, karena pada akhirnya dia memang tidak sempurna.
Karenanya, untuk pria tidak mengapa jika orang lain melihatmu bersedih,
tidak perlu berpura-pura untuk tidak terluka (Teman Healing: 130).

c. Sebab, kesabaran adalah jalan dari kesembuhan pada penyakit apapun yang
tengah kitaderitadi duniaini (Teman Healing: 135).

2. Sedekah

Suatu Ketika saat memberikan uang kepada pengemis, kita tidak pernah

berharap pengemis itu mengembalikan uang kita berkali-kali lipat (kecuali

dalam prank para Y outuber). Yang kita harapkan cukuplah Allah yang akan
memberikan balasan terbaik. (Teman Healing:10)
3. lkhlas

a. Sering kali balasan dari kebaikan akan hadir dari jalan yang tidak pernah

kita sangkarsangka, tapi pada bentuk yang sungguh kita butuhkan.
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Balasannya dalam K esehatan, ketentraman hati, atau kebaikan dalam hidup
lainnya (Teman Healing: 10).

b. Pria yang menangis saat melakukan kesalahan adalah ciri mereka yang
bertanggung jawab, karena pada akhirnya dia memang tidak sempurna.
Karenanya, untuk pria tidak mengapa jika orang lain melihatmu bersedih,
tidak perlu berpura-pura untuk tidak terluka (Teman Healing: 130).

c. Sebab, kesabaran adalah jalan dari kesembuhan pada penyakit apapun yang
tengah kitaderitadi duniaini (Teman Healing: 135).

4. Tabah

a. Healing baginya adalah dengan tetap menaiki gunung, mensyukuri
keindahan alam yang Allah ciptakan. Kehilangan kaki kanannya tidak
membuatnya mel upakan apayang selamaini diacintai. (Teman Healing: 14)

b. Bahkan, jikaRasulullah pun bersedih dan menangis, bagaimanadengan kita?
Seorang manusia biasayang hatinyarapuh karenaberbagai macam dukadan
ujian yang menerpa. Namun dalam kesedihan itu, Allah selalu hadir untuk
menguatkan. (Teman Healing:132)

5. Tawakal

a. Seberapa besar harap yang boleh kita sandarkan pada Allah? Jawabannya
adal ah sebesar apa pun yang kita bisa (Teman Healing: 17).

b. Allahtidak pernah membenci dan meninggalkan kita. Apayang akan dating
akan lebih baik daripada keadaan kita sekarang. Dan kelak Allah akan
memberikan karunianya, lalu hati kita menjadi puas (Teman Healing: 28).

c. Danjikamemang hal itu tidak bisadiubah Kembali, mungkinini adal ah saat
terbaik untuk belgar menerima. M el apangkan dada untuk menyadari bahwa
tidak semuahal di duniaini ada dalam kuasa kita Teman Healing: 30).

6. Ikhtiar

a. Semoga kita bisa mulai menjaga keseimbangan hati, dan memilih untuk
melakukan sesuatu yang bisa membuat diri Bahagia ataupun orang lain
(Teman Healing: 23).

Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia

FKIP, Universitas Peradaban

Website: https://journal.peradaban.ac.id/index.php/jdpbsi
Email/ surel: diaektikapbsi@gmail.com




DIALEKTIKA
Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia
Volume 4, Nomor 1, September 2024, pp. 51—62

b. Tidak semua ha harus kita paksa untuk miliki. Berusahalah sepenuhnya,
tapi serahkan hasilnya pada Allah. Maka hati akan menjadi lebih tenteram
terasa (Teman Healing: 89).
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis novel teman Hedling karya Deddy Chandra H dapat
disimpulkan bahwa novel ini mengandung nilai tentang Akidah yaitu 1) Nilai iman
kepada Allah, 2) Nilai iman kepada Kitab-kitab Allah, 3) Nilai iman kepada Qada dan
Qadar. Kemudian nilai Syariat yaitu 1) Hubungan manusiadengan Tuhan, 2) Hubungan
manusia dengan manusia, 3) Hubungan manusia dengan alam semesta. Dan yang
terakhir nilai Akhlak yaitu 1) Sabar, 2) Sedekah, 3) Ikhlas, 4) Tabah, 5) Tawakal, 6)
Ikhtiar. Nilai-nilai tersebut dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menjalani hidup
agar kita mendapatkan kebaikan di dunia maupun di akhirat.
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